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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Preeklampsia berat (PEB) berefek negatif pada ibu dan bayi. Pada ibu, terdapat angka

kematian maternal yang tinggi akibat PEB, sedangkan pada bayi, salah satu masalah

yang serius ialah penurunan skor Apgar ketika bayi lahir. Masih sedikit penelitian

yang menunjukkan hubungan antara kondisi preeklampsia pada ibu dengan kondisi

bayi pada saat dilahirkan. Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk mengetahui

PEB dan hubungannya dengan skor Apgar bayi sebagai indikator kondisi fisiologis

bayi ketika lahir. Desain penelitian yang digunakan adalah desain cross-sectional

dengan menggunakan data sekunder berupa rekam medis pasien ibu hamil di Rumah

Sakit Cipto Mangunkusumo (RSCM) pada tahun 2011 (n=2223). Hasil penelitian

menunjukkan bahwa prevalensi PEB adalah 16,3%. Rerata skor Apgar bayi pada

menit ke-5 adalah 8,1 (SD 1,7). Pasien dengan PEB memiliki risiko 1,67 kali lebih

besar (95% CI 1,61—1,72) daripada pasien tanpa PEB untuk memiliki bayi dengan

skor Apgar yang rendah. Dengan uji Chi-square diketahui bahwa terdapat perbedaan

signifikan proporsi bayi dengan skor Apgar. Terdapat hubungan yang signifikan

antara skor Apgar dan prevalensi PEB di RSCM pada tahun 2011 (p<0,0001).

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Severe preeclampsia contributed negative effects to both maternal and neonatal

problems. It contributed to the high prevalence of maternal death and a serious

neonatal outcome which is the depressed Apgar score. There were still few

researches exploring the relationship between severe preeclampsia and neonatal

outcomes. The objective of this study was to know the prevalence of severe

preeclampsia at Cipto Mangunkusumo Hospital in 2011 and its relationship with

Apgar score as indicator of physiological condition of neonates at birth. The design

of this study was cross-sectional which used medical records of patients at Cipto

Mangunkusumo Hospital in 2011 as samples (n=2223). The result of this study

showed that the prevalence of severe preeclampsia at Cipto Mangunkusumo Hospital

in 2011 was 16,3%. The mean of Apgar score at the 5th minute of neonates in Cipto

Mangunkusumo Hospital in 2011 was 8,1 (SD 1,7). Patients with severe

preeclampsia had 1,67 times higher risk (95% CI 1,61—1,72) than patients without

severe preeclampsia to have neonates with depressed Apgar score. There was a

significant association between prevalence of severe preeclampsia at Cipto
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Mangunkusumo Hospital in 2011 and Apgar score (p<0,0001).


